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Abstract : This study aims to determine the management of money Waqf with SWOT approach 
strengths, weaknesses, opportunities and threats, after which it will be seen what strategies will be taken 
to maximize the strengths and opportunities, as well as minimize the weaknesses and threats that come. 
This study uses a descriptive-qualitative approach, that is to explain, describe, and describe what is, 
then analyze and draw conclusions. Data collection techniques used by researchers are observation, 
interviews and documentation. The study began by giving general questions to informants, namely the 
chairman and Secretary of the BWI implementing agency in Binjai City. The results of this study 
concluded that the management of the Indonesian Waqf Board (BWI) Binjai city is still limited, BWI 
Binjai city has not been able to do much regarding cash Waqf but is still in the process of collection. The 
strategy that can be done is to socialize to the public about the concept of Waqf money. The results of the 
study with SWOT analysis showed IFAS score of 1.92 strengths and 1.25 weaknesses, and EFAS score of 
1.82 opportunities and 1.07 threats. So the most appropriate strategy in managing money Waqf in BWI 
Binjai City is a strategy that utilizes internal strength and utilizes external opportunities. 
 
Keywords: Management, Waqf, SWOT Analysis. 
 
I. Pendahuluan 

Sebagai bagian dari ekonomi syariah, perbankan syariah tak hanya dituntut 
untuk menciptakan keuntungan semata, tetapi pula wajib untuk dapat melaksanakan 
fungsi serta tujuannya yang berlandaskan maqashid syariah. Membagikan keuntungan 
sosial ekonomi dalam perbankan syariah bisa dilakukan salah satunya dengan wakaf 
yang merupakan amal ibadah yang sangat mulia untuk umat muslim, sebab pahala 
amalan ini bukan hanya dipetik saat pewakaf masih hidup, namun pahalanya 
senantiasa mengalir terus walaupun pewakaf sudah meninggal dunia. Apabila terus 
bertambah orang yang memanfaatkannya, maka dapat bertambah pula pahalanya. 

Namun sampai saat ini pengetahuan masyarakat khususnya umat Islam 
terhadap wakaf masih terbilang cukup rendah, dan konvensional juga masih terbatas 
pada wakaf yang umumnya berbentuk aset tetap (seperti tanah). Padahal konsep dari 
wakaf ialah harta benda wakaf yang dapat digunakan yaitu manfaat atau hasilnya. 
Maka dari itu, seharusnya harta benda wakaf dibuat seproduktif mungkin supaya 
dapat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat. Dan wakaf tunai merupakan salah 
satu bentuk wakaf yang dapat dibuat produktif. 
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Wakaf tunai merupakan inovasi baru dalam sistem keuangan Islam yang juga 
dapat menjadi peluang yang besar bagi pengembangan ekonomi sosial umat. Dengan 
wakaf tunai, hal ini dapat membuka kesempatan bagi masyarakat di berbagai kalangan 
untuk dapat berpartisipasi melakukan wakaf uang sekalipun tidak dalam jumlah yang 
besar. Di Indonesia sendiri wakaf uang mulai dikembangkan pada tahun 2001, ketika 
para pakar ekonomi Islam melihat banyaknya aset wakaf di Indonesia yang tidak 
dimanfaatkan dengan maksimal. Sehingga pada tahun 2002, Komisi Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa tentang wakaf uang, yaitu: (1) Wakaf 
uang (cash waqf/ waqf al-nuqud) merupakan wakaf yang dilakukan seseorang, lembaga 
ataupun badan hukum yang berbentuk uang tunai, (2) Termasuk ke dalam pengertian 
uang adalah surat-surat berharga, (3) Wakaf uang termasuk jawaz (boleh), (4) Wakaf 
uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang diperbolehkan secara 
syar’i, dan (5) Nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual, 
dihibahkan ataupun diwariskan. 

Perwakafan di Indonesia juga bukan merupakan suatu hal yang baru, hal ini 
dapat dilihat bahwa jumlah tanah wakaf yang ada di Indonesia bisa mencapai 435.768 
dengan total luas 4.359.443.170 m2, terbukti luas tanah ini merupakan wakaf yang 
sangat besar. Namun, pengelolaan wakaf produktif di Indonesia dikatakan masih 
sangat minim, padahal cukup banyak tanah wakaf di Indonesia yang bernilai tinggi. 

Potensi wakaf tunai di Indonesia terbilang cukup besar untuk dikembangkan, 
dikarenakan Indonesia merupakan negara muslim terbesar di dunia. Sehingga potensi 
ini dapat dimanfaatkan untuk menerapkan peran wakaf demi menciptakan keadilan 
sosial dengan tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan umat dan menghilangkan 
kemiskinan yang ada di Indonesia. Berdasarkan perkembangannya, kini wakaf telah 
mengakar dalam kehidupan masyarakat Islam, wakaf menjadi penunjang utama dalam 
kehidupan masyarakat. Hal ini dapat dilihat bahwa hampir semua rumah ibadah, 
perguruan Islam dan lembaga-lembaga keagamaan Islam dibangun atas tanah wakaf. 
Dan dengan dikeluarkannya Undang-Undang Perwakafan UU No. 41 Tahun 2004 
merupakan suatu kemajuan yang sangat signifikan bagi umat Islam. 

Setelah UU No. 41 Tahun 2004 diresmikan, kemudian diteruskan dengan 
dibentuknya Badan Wakaf Indonesia (BWI) selaku lembaga independen yang secara 
khusus mengelola dana wakaf serta beroperasi secara nasional. Tugas dari lembaga ini 
merupakan untuk memajukan serta meningkatkan perwakafan nasional di Indonesia. 
BWI berkedudukan di ibukota Negara dan dapat membentuk perwakilan di provinsi 
atau kabupaten atau kota sesuai dengan kebutuhan (Bashlul Hazami, 2016). Terdapat 
perwakilan pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Binjai yang resmi dilantik pada 
tahun 2020 periode kedua, dengan harapan BWI Kota Binjai dapat mampu 
meningkatkan pengelolaan wakaf yang amanah, produktif dan profesional, dengan 
mengedepankan prinsip-prinsip kemashlahatan dan kesejahteraan umat khususnya 
masyarakat Kota Binjai. 

Dengan dibentuknya BWI Kota Binjai juga berharap mampu menjadi lembaga 
yang memiliki kapasitas dalam memberdayakan asset wakaf dan mampu menjadikan 
wakaf sebagai produk unggulan di Kota Binjai. Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota 
Binjai bekerjasama dengan salah satu LKS-PWU di Kota Binjai yaitu Bank 
Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPDSU) Syariah yang berada dijalan Jl. Tengku 
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Amir Hamzah No. 4A Kel Jati Negara, Kota Binjai. Adapun BPDSU Syariah disini 
sebagai nadzir penerima dan penyalur. 

Walaupun BWI Kota Binjai sudah bekerjasama dengan BPDSU Syariah, namun 
dalam pengelolaan wakaf tunai masih belum optimal. Hal ini dikarenakan kurangnya 
pemahaman masyarakat tentang konsep dari wakaf, dan sosialisasi yang dilakukan juga 
belum maksimal, selain itu pandemi covid 19 juga menjadi hambatan dalam 
perkembangan wakaf tunai, dikarenakan kegiatan mengumpulkan masa ditiadakan 
seperti sosialisasi ke sekolah-sekolah, pengajian ataupun ke masyarakat.(Sudianto, 
komunikasi pribadi, 09 Oktober 2021). Sama hal nya dengan hasil penelitian yang 
berjudul “Pengetahuan Masyarakat Terhadap Wakaf Uang Studi Masyarakat 
Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu” yang menyebutkan bahwa 
ruang lingkup wakaf yang dipahami masyarakat cenderung terbatas hanya pada wakaf 
benda tidak bergerak seperti tanah ataupun bangunan, masyarakat mengaku sudah 
pernah mendengar wakaf tunai namun belum paham mengenai wakaf tunai dengan 
alasan belum mengetahui tempat ataupun lembaga yang mengelola. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana pengelolaan 
wakaf tunai pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Binjai? 2. Bagaimana hambatan-
hambatan pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Binjai? 3. Bagaimana analisis 
SWOT pengembangan wakaf tunai pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Binjai? 
 
II. Landasan Teori 
Wakaf 

Wakaf secara bahasa berasal dari kata waqf yang berarti radiah (terkembalikan), 
al-tahbis (tertahan), al-tasbil (tertawan) dan al-man’u (mencegah). Sedangkan menurut 
istilah (syara’) berdasarkan para ulama yang dimaksud dengan wakaf ialah menahan 
sesuatu benda yang kekal zatnya, dan memungkinkan untuk diambil manfaatnya guna 
diberikan di jalan kebaikan (Hendi Suhendi, 2014). 

Bertepatan tanggal 11 Mei 2002 Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah 
mengeluarkan fatwa yang membolehkan wakaf uang (cash waqf/waqf al qunud), yang 
menyatakan bahwa wakaf uang merupakan wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok 
orang, lembaga atau badan hukum dalam wujud tunai, termasuk ke dalam pengertian 
uang adalah surat berharga, dengan ketentuan nilai pokok wakaf wajib dipastikan 
kelestariannya, tidak boleh dijual, dihibahkan maupun diwariskan. Kemudian muncul 
pengertian wakaf sebagaimana tersebut dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 41 
Tahun 2004 tentang wakaf, diperluas lagi berkaitan dengan harta barang wakaf (objek 
wakaf) yang diatur dalam pasal 16 yaitu, harta barang wakaf terdiri dari barang tidak 
bergerak, dan barang bergerak (Hanifah Lubis, 2020). 

Dalam pengelolaan wakaf peran nadzir sangat diperlukan, karena peran nadzir 
yang menyebabkan berkembang atau tidaknya harta wakaf. Walaupun ipara mujtahid 
tidak membuat inadzir isebagai isalah isatu irukun iwakaf, tetapi imenurut Undang-
undang iNo. 41 itentang iwakaf idituliskan ibahwa isyarat wakaf iharus iada nadzir. 
Nadzir merupakan iorang iyang idiberikan itugas ipemeliharaan dan pengurusan harta 
benda iwakaf. iNadzir idapat iberupa iperseorangan, iorganisasi maupun badan hukum 
(Ans Shinta, 2019). Implementasi ipengelolaan iwakaf itunai idalam iIslam itentu iharus 
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isesuai idengan iketentuan-ketentuan idalam isyariah iIslam, iseperti ihalnya 
iimplementasi iwakaf itunai. iHarta iwakaf iyang ikekal ibisa idimanfaatkan idalam 
ijangka iwaktu iyang ilebih ilama iserta ibisa iberguna ibagi iumat. Adapun 
ipengelolaan iwakaf itunai isudah idiatur idalam iUU iNomor. i41 iTahun i2004 
itentang iwakaf iyang idituliskan ibahwa iwakif idapat imewakafkan ibenda ibergerak 
iyang iberbentuk iuang imelalui ilembaga ikeuangan isyariah iyang iditunjuk ioleh 
imenteri. iSetelah iwakif imenyerahkan iwakaf iuangnya maka ikemudian iLKS 
i(Lembaga iKeuangan iSyariah) iakan imengeluarkan idan imenyampaikan isertifikat 
iwakaf iuang ikepada iwakif idan ijuga ikepada inadzir isebagai ibukti itelah 
idiserahkannya iharta ibenda iwakaf. 
 
Analisis SWOT 

Analisis iSWOT disini merupakan isuatu itata icara iperencanaan istrategi yang 
digunakan iuntuk imengevaluasi ikekuatan, ikelemahan, ikesempatan iserta iancaman 
dalam isuatu iproyek iataupun isuatu ispekulasi ibisnis. iProses iini imengaitkan 
penentuan itujuan iyang ikhusus idari ispekulasi ibisnis iataupun iproyek iserta 
mengidentifikasi iaspek iinternal iserta ieksternal iyang imendukung idan iyang itidak 
dalam imenggapai itujuan itersebut. iDalam imengidentifikasi isuatu ipermasalahan 
yang imuncul idi idalam isebuah iperusahaan, imaka idibutuhkan iriset iyang isangat 
teliti isehingga idapat imampu imemastikan istrategi iyang isangat icepat idan itepat 
untuk imenanggulangi ipermasalahan iyang imuncul idalam iperusahaan itersebut 
(Bakhri, dkk, 2019). 
 
III. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Dimana dalam 
penelitian kualitatif ini menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data, dan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam situasi sosial merupakan kajian utama 
penelitian kualitatif. Peneliti pergi ke lokasi penelitian, lalu memahami dan 
mempelajari situasi. Studi ini dilaksanakan pada saat interaksi berlangsung di tempat 
kejadian. Lalu peneliti mengamati, mencatat, bertanya, serta menggali sumber yang erat 
kaitannya dengan peristiwa yang terjadi. Dalam hal ini penulis akan menghimpun 
informasi terkait dengan berbagai metode dan strategi menghimpun dana wakaf tunai 
dari masyarakat yang dilakukan oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Binjai. 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 

Metodenya menggunakan penelitian lapangan (Field Research), dan pendekatan 
kuantitatif yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Penelitian 
kuantitatif yaitu jenis penelitian ilmu sosial yang menekankan pada melakukan 
pengukuran secara objektif.  
 
IV. Hasil Dan Pembahasan 
Pengelolaan Wakaf Tunai pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Binjai 

Pengelolaan wakaf uang yang ada pada BWI Kota Binjai dapat dilihat 
berdasarkan wawancara kepada ketua Badan Pelaksana BWI Kota Binjai berikut ini: 
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Bapak Drs. H. Sudianto, MA selaku ketua Badan Pelaksana mengatakan bahwa: 
“Sampai saat ini BWI Kota Binjai menghimpun wakaf tunai melalui Bank Pembangunan Daerah 
Sumatera Utara (BPDSU) Syariah, yang di mana berbentuk deposito, hasilnya nantilah yang boleh 
diproduktifkan ataupun disalurkan, sedangkan pokok dari wakaf tunai itu sendiri tidak boleh 
digunakan. Serta dengan jumlah yang masih terbatas BWI Kota Binjai belum bisa berbuat banyak 
terkait wakaf tunai melainkan masih dalam proses menghimpun. Dalam setoran wakaf uang pun dapat 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, di mana pewakif secara langsung datang ke LKS-
PWU dalam hal ini BPDSU Syariah, dan secara tidak langsung melalui ATM, Mobile Banking, dan 
lainnya.” 
 
Hambatan-hambatan ipada iBadan iWakaf iIndonesia i(BWI) iKota iBinjai idalam 
Mengelola idan iMengembangkan iWakaf iTunai 

 Adapun iyang imenjadi ihambatan idalam imengelola idan imengembangkan 
iwakaf itunai ipada iBadan iWakaf iIndonesia i(BWI) iadalah isebagai iberikut: 

1. Paradigma imasyarakat itentang iwakaf, imasyarakat iselama iini ihanya 
imengetahui ibahwa iwakaf iitu ihanya ibenda iyang itetap iatau itidak 
ibergerak iseperti itanah. 

2. Kurangnya isosialisasi ike imasyarakat imengenai ipengetahuan itentang iwakaf 
itunai, isehingga imasih ibanyak iyang ibelum imengetahui itentang iwakaf 
itunai iitu isendiri. 

3. Akibat icovid-19 ipada itahun i2020 iini ijuga imengalami ipenghambatan 
idalam imengelola iwakaf itunai idikarenakan ikegiatan imengumpulkan imasa 
iditiadakan, ikarena ikegiatan imengumpulkan imasa iseperti iacara iseminar, 
iatau ipengajian imerupakan isalah isatu itarget idari ipengumpulan iwakaf 
itunai.(Wardi, komunikasi pribadi, 09 Oktober 2021). 

 
Analisis iSWOT iPengembangan iWakaf iTunai iPada iBadan iWakaf iIndonesia 
i(BWI) iKota iBinjai 
Strength (Kekuatan) 

1. Terdapat iFatwa iMUI idan iUndang-Undang itentang iWakaf I Tunai, idengan 
idikeluarkannya iFatwa iMUI itentang iWakaf iTunai ipada itahun i2002 idan 
idikeluarkannya iUndang-Undang itentang iWakaf iTunai ipada itahun i2004, 
ikedua ihal itersebut itentu imenjadi ilegalitas ibagi iBWI iKota iBinjai iuntuk 
imengelola iwakaf isecara itunai. 

2. Adanya istruktur ikepengurusan iBadan iWakaf iIndonesia idi iberbagai 
iKota/Kabupaten idi iSumatera iUtara. 

3. BWI iKota iBinjai itelah ibekerjasama idengan iBank iPembangunan iDaerah 
iSumatera iUtara (BPDSU) Syariah isebagai iLKS iPWU. 

 
Weakness (Kelemahan) 

1. BWI Kota Binjai belum memiliki kantor sendiri, sehingga hal ini menjadi 
penghambat bagi BWI Kota Binjai untuk dapat memberikan pelayanan ataupun 
informasi kepada masyarakat terkait dengan wakaf tunai. 
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2. Kurangnya sosialisasi ke masyarakat, hal ini tentu menjadi salah satu mengapa 
dana wakaf belum berjalan dengan optimal. 

3. Dalam hal pengembangan website BWI Kota Binjai juga masih kurang, hal ini 
yang menyebabkan kurangnya literasi secara digital terkait wakaf tunai yang 
ada pada BWI Kota Binjai 

 
Opportunity (Peluang) 
1. iMayoritas ipenduduk idi iKota iBinjai iMuslim, itentu ihal iini imenjadi ipeluang 

ibesar ibagi iBWI iKota iBinjai iuntuk idapat imenghimpun idana iwakaf iyang 
iada ipada imasyarakat. 

2. iDukungan idari iPemerintah iKota iBinjai, idengan iadanya idukungan iserta 
iperhatian idari ipemerintah iKota iBinjai idapat imenjadikan ipeluang ibagi iBWI 
iKota iBinjai iuntuk idapat ilebih imenginformasikan ikepada imasyarakat. 

3. iBelum ioptimalnya ipengembangan iwakaf itunai idi iKota iBinjai, idi iKota iBinjai 
isendiri imasih isedikit ilembaga iyang ibergerak iaktif idi ibidang iwakaf, isehinga 
ihal iini imenjadi ipeluang ibagi iBWI iKota iBinjai. 

 
Threat (Ancaman) 

1. Kurangnya ipemahaman imasyarakat imengenai iwakaf itunai, idengan 
ikurangnya iliterasi imasyarakat iterkait iwakaf imaka idapat iberpengaruh 
ipada ipengelolaan iyang idilakukan iBWI iKota iBinjai. 

2. Belum ibanyaknya imasyarakat iyang imengetahui ikeberadaan iBWI iKota 
iBinjai. 

3. Keadaan iekonomi iyang ibelum ipasti, idengan iekonomi imasyarakat iyang 
itidak istabil imaka idapat imempengaruhi imasrakat idalam iberwakaf itunai. 

 
Hasil Evaluasi Internal (EFI) 

Pada ihasil ifaktor iinternal iini ididasarkan iatas iperingkat i(rating) idan ibobot 
iyang idiberikan Ioleh iresponden iterhadap ifaktor-faktor iinternal iyang itelah 
idilakukan. iAdapun ihasil ievaluasi ifaktor iinternal iyang idiberikan iyaitu isebagai 
iberikut: 

Tabel 1. Pembobotan Faktor Internal 
No Faktor iInternal i(Kekuatan) 1 2 3 

1 Adanya iFatwa iMUI daniUndang-Undang 
Wakaf 

   

2 Adanya istruktur kepengurusan BWI    
3 Telah ibekerjasama idengan iLKS iPWU    
 Faktor iInternal i(Kelemahan)    
1 Kurangnya isosialiasi ike imasyarakat    
2 Belum imemiliki ikantor isendiri    
3 Kurangnya ipengembangan iwebsite    

Keterangan: 3 i= iSangat iPenting 
  2 i= iPenting 
  1 i= iKurang iPenting 
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Cara iMenghitung iBobot: 
Diketahui itotal iseluruh ifaktor iinternal iadalah i12 iyang ididapat idari 

ijumlah i3+2+1+3+2+1=12. Setiap iskala ipada ifaktor idibagi ijumlah itotal ikeseluruhan 
iskala ifaktor, imakan iakan idiperoleh iangka 1. 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Skala Bobot 

3/12 0,25 
2/12 0,17 
1/12 0,08 
3/12 0,25 
2/12 0,17 
1/12 0,08 

Jumlah 1 
 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Faktor Internal 
No. Faktor iInternal i(Kekuatan) Bobot Rating Bobot*Rating 
1. Adanya iFatwa iMUI idan iUndang-

Undang iWakaf 
0,25 +4 1 

2. Adanya istruktur ikepengurusan 
iBWI 

0,17 +4 0,68 

3. Telah ibekerjasama idengan iLKS 
iPWU 

0,08 +3 0,24 

 Total iSkor iKekuatan i(S)   1,92 
 

No. Faktor iInternal i(Kelemahan) Bobot Rating Bobot*Rating 
1. Kurangnya isosialiasi ike 

imasyarakat 
0,25 2 0,5 

2. Belum imemiliki ikantor isendiri 0,17 3 0,51 
3. Kurangnya ipengembangan iwebsite 0,08 3 0,24 
 Total iSkor iKelemahan i(W)   1, i25 

   Sumber: Data diolah penulis 
Total Kekuatan + Total Kelemahan (S + W) = 3,17 

Keterangan: 
Adapun ipemberian irating iuntuk imasing-masing ifaktor idiberikan iskala 

imulai idari i4 isampai i1 iyang iyang imenunjukkan ipengaruh iterhadap ikondisi iyang 
ibersangkutan. iPemberian irating iuntuk ifaktor ikekuatan ibersifat ipositif i(kekuatan 
iyang ibesar idiberi irating i+4, isedangkan ijika ikecil idiberi irating i+1). iSedangkan 
ipemberian irating ikelemahan ikebalikannya, iyaitu ijika ikelemahan isangat ibesar 
idiberi irating i1 idan ijika ikecil iratingnya i4. 

Dari itabel idi iatas idiketahui ibahwa ifaktor iyang ipaling idominan idalam 
iskor iIFAS iterdapat Ipada iaspek ikekuatan, iyaitu iadanya iFatwa iMUI idan 
iUndang-Undang iWakaf idengan itotal iskor i1, iyang iberarti ibahwa iadanya iFatwa 
iMUI idan iUndang-Undang iWakaf imerupakan ikekuatan ibesar iyang idimiliki ioleh 
iBWI iKota iBinjai idalam imengelola idana iwakaf itunai. . 
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Hasil Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 
Pada ihasil ifaktor ieksternal iini ididasarkan iatas iperingkat i(rating) idan 

ibobot yang idiberikan ioleh iresponden iterhadap ifaktor-faktor internal iyang itelah 
dilakukan. Adapun hasil evaluasi faktor eksternal yang diberikan yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Pembobotan Faktor Eksternal 

No Faktor iEksternal i(Peluang) 1 2 3 
1 Mayoritas ipenduduk imuslim    
2 Dukungan idari iPemerintah    
3 Masih isedikit ilembaga iwakaf    
 Faktor iEksternal i(Ancaman)    
1 Kurangnya ipemahaman imasyarakat    
2 Belum ibanyak iyang imengetahui ikeberadaan 

iBWI 
   

3 Keadaan iekonomi iyang ibelum ipasti    
Keterangan: 3 i= iSangat iPenting 
  2 i= iPenting 
  1 i= iKurang iPenting 
Cara menghitung bobot: 

Diketahui itotal iseluruh ifaktor ieksternal iadalah i13 iyang ididapat idari 
ijumlah i3+2+2+3+2+1=13. iSetiap iskala ipada ifaktor idibagi ijumlah itotal ikeseluruhan 
iskala ifaktor, imakan iakan idiperoleh iangka 1. 

 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Skala Bobot 

3/13 0,23 
2/13 0,15 
2/13 0,15 
1/13 0,08 
3/13 0,23 
2/13 0,15 

Jumlah 1 
 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Faktor Ekternal 
No Faktor iEksternal i(Peluang) Bobot Rating Bobot*Rating 

1 Mayoritas ipenduduk imuslim 0,23 +4 0,92 
2 Dukungan idari iPemerintah 0,15 +3 0,45 
3 Masih isedikit ilembaga iwakaf 0,15 +3 0,45 

 Total iSkor iPeluang i(O)   1,82 

 
No Faktor iEksternal i(Ancaman) Bobot Rating Bobot*Rating 

1 Kurangnya ipemahaman imasyarakat 0,08 2 0,16 
2 Belum ibanyak iyang imengetahui 

ikeberadaan iBWI 
0,23 2 0,46 
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3 Keadaan iekonomi iyang ibelum ipasti 0,15 3 0,45 
 Total iSkor iAncaman i(T)   1,07 

Sumber: Data diolah Penulis 
Total Peluang + Total Ancaman (O + T) = 2,89 

Keterangan: 
 Adapun ipemberian irating iuntuk imasing-masing ifaktor idiberikan iskala 

imulai idari i4 isampai i1 iyang iyang imenunjukkan ipengaruh iterhadap ikondisi iyang 
ibersangkutan. iPemberian irating iuntuk ifaktor ipeluang ibersifat ipositif i(peluang 
iyang ibesar idiberi irating i+4, isedangkan ijika ikecil idiberi irating i+1). iSedangkan 
ipemberian irating iancaman ikebalikannya, iyaitu ijika iancaman isangat ibesar idiberi 
irating i1 idan ijika ikecil iratingnya i4 i. 

 Dari itabel idi iatas idiketahui ibahwa ifaktor iyang ipaling idominan idalam 
iskor iIFAS iterdapat ipada iaspek ipeluang, iyaitu ibahwa imayoritas ipenduduk 
imuslim idengan itotal iskor i1, iyang iberarti imayoritas ipenduduk imuslim 
imerupakan ipeluang ibesar iyang idimiliki ioleh iBWI iKota iBinjai idalam imengelola 
idana iwakaf itunai. 
 
Matriks SWOT 
 Setelah itersusun ihasil iEvaluasi iFaktor iInternal i(EFI) idan ihasil iEvaluasi 
iFaktor iEksternal i(EFE), imaka iselanjutnya imembuat imatriks iSWOT iuntuk 
imenemukan istrategi iyang itepat idalam ipengelolaan iwakaf itunai idi iBWI iKota 
iBinjai. iAdapun irumusan imatriks iSWOT iberdasarkan ihasil ievaluasi ifaktor 
iinternal idan ieksternal isebagai iberikut: 

 
Tabel 7. Hasil Matriks SWOT 

EFI 
EFE 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

Peluang (O) Strategi SO 
SO=1,92+1,82 

SO=3,74 

Strategi WO 
WO=1,25+1,82 

WO=3,07 

Ancaman (T) Strategi ST 
ST=1,92+1,07 

ST=2,99 

Strategi WT 
WT=1,25+1,07 

WT=2,32 

 Sumber: Data diolah Penulis 
 Berdasarkan perhitungan matriks di atas, maka skor strategi tertinggi adalah 

strategi SO dengan nilai 3,74. Dengan demikian maka strategi SO merupakan strategi 
yang paling cocok untuk dilakukan dalam pengelolaan wakaf tunai di BWI Kota Binjai, 
dimana strategi yang memanfaatkan kekuatan internal (strenght) dan memanfaatkan 
peluang (opportunity) yang ada di eksternal. 
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Tabel 8. Hasil Analisis Matriks SWOT 
                     EFI 

 
 
 
 
 

EFE 

Kekuatan i(S) 
1. iAdanya iFatwa iMUI 

idan iUU iWakaf 
2. iAdanya istruktrur 

ikepengurusan 
3. iBekerjasama idengan 

iLKS Ipwu 

Kelemahan i(W) 
1. iKurangnya isosialisasi 
2.  iBelum imemiliki ikantor 

isendiri 
3. Kurangnya 

ipengembangan iwebsite 

Peluang i(O) 
1. iMayoritas 

imuslim 
2. Dukungan 

ipemerintah 
3. Sedikitnya 

ilembaga 
iwakaf 

Strategi iSO 
1. Meminta ikepada 

ipemerintah iuntuk 
imelakukan ipenyuluhan 
ilangsung iterkait 
idengan ipengelolaan 
iwakaf itunai iyang 
iberdasarkan iUU 
iwakaf 

2. iMemaksimalkan itugas 
iserta ifungsi 
ikepengurusan iyang 
iada iuntuk iterus 
imelakukan isosialisasi 
ikepada imasyarakat 
imengenai iwakaf itunai 
idengan imemanfaatkan 
idukungan idari 
ipemerintah 

3. iMemaksimalkan 
ipotensi ikerjasama 
idengan iberbagai ipihak 
iseperti iBPDSU iSyariah 
idalam imengeluarkan 
isertifikat iwakaf itunai 

Strategi iWO 
1. iMelakukan isosialisasi 

isemaksimal imungkin 
idengan imemanfaatkan 
imedia icetak imaupun 
ionline 

2. Tetap imemaksimalkan 
ikerjasama idengan 
iberbagai ipihak iuntuk 
imelakukan isosialisasi 
iserta iedukasi imengenai 
iwakaf itunai 

3. iMembuat iwebsite iBWI 
iKota iBinjai iyang 
itujuannya isebagai 
iinformasi imengenai iwakaf 
itunai 
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Ancaman i(T) 
1. iKurangnya 

ipemahaman 
imasyaraka 

2. Belum 
ibanyak iyang 
imengetahui 
ikeberadaan 
iBWI 

3. Keadaan 
iekonomi 
iyang ibelum 
ipasti 

Strategi iST 
1. Membuat iacara-acara 

iseperti iseminar 
imengenai iwakaf itunai 

2. Memanfaatkan 
ipenggunaan iteknologi 
iinformasi iuntuk 
imengedukasi 
imasyarakat itentang 
iwakaf itunai idan 
ikeberadaan iBWI 

3. Memberikan iinformasi 
imengenai 
iperkembangan iwakaf 
itunai idi imedia icetak 
imaupun ionline 

Strategi iWT 
1. Membuat iprogram iyang 

idapat idiminati 
imasyarakat iuntuk idapat 
iberwakaf itunai idengan 
imudah 

2. Mengoptimalkan ipotensi 
ikerjasama idengan ipihak 
ilain 

3. Membuat iwebsite iBWI 
iKota iBinjai iyang idapat 
idijadikan iinformasi 
ikepada imasyarakat 
imengenai iwakaf itunai 

 

 
 Berdasarkan ihasil idari ianalisis imatriks iSWOT idi iatas, imaka irekomendasi 
strategi iyang ipaling icocok idengan ipengelolaan iwakaf itunai ipada iBWI iKota 
Binjai iadalah istrategi iSO iyaitu istrategi iyang imenggunakan ikekuatan idan 
memanfaatkan ipeluang iyang iada idalam imengembangkan iwakaf itunai. iStrategi SO 
di iatas imenunjukkan ibahwa iBWI iKota iBinjai iyaitu imeminta ikepada ipemerintah 
untuk imelakukan ipenyuluhan ilangsung iterkait idengan ipengelolaan iwakaf itunai 
yang iberdasarkan iUU iwakaf, imemaksimalkan itugas iserta ifungsi ikepengurusan 
yang iada iuntuk iterus imelakukan isosialisasi ikepada imasyarakat imengenai iwakaf 
tunai idengan imemanfaatkan idukungan idari ipemerintah, idan imemaksimalkan 
potensi ikerjasama idengan iberbagai ipihak iseperti iBPDSU iSyariah idalam 
mengeluarkan isertifikat iwakaf itunai. 
 
V. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan iwakaf itunai ipada iBWI iKota iBinjai iialah idengan icara iwakif 
(orang iyang iberwakaf) imelepaskan ikepemilikan ihartanya i(uang itunai) 
kepada ipengurus iBWI iKota iBinjai idan inantinya ipengurus iakan ilangsung 
memberikan iuang itunai itersebut ikepada iBPDSU iSyariah iselaku iLKS 
PWU. iKemudian iBPDSU iSyariah iakan imenghimpun idana itersebut idalam 
bentuk ideposito, iyang imana ihasil idari ideposito itersebut inantinya iyang 
akan idiproduktifkan iataupun idisalurkan ikepada imasyarakat iyang 
membutuhkan. 

2. Hambatan-hambatan idalam imengelola idan imengembangkan iwakaf itunai 
pada iBadan iWakaf iIndonesia i(BWI) iadalah: iPertama, iparadigma 
masyarakat itentang iwakaf iyang ihanya imengetahui ibahwa iwakaf iitu hanya 
benda iyang itetap iatau itidak ibergerak iseperti itanah. iKedua, ikurangnya 
sosialisasi ike imasyarakat imengenai iwakaf itunai isehingga imasih ibanyak 
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iyang ibelum imengetahui itentang iwakaf itunai iitu isendiri. iKetiga, iCovid-19 
imenjadi isalah isatu ipenghambat idalam imengelola iwakaf itunai 
idikarenakan ikegiatan imengumpulkan imasa iditiadakan, ikarena ikegiatan 
imengumpulkan imasa iseperti iacara iseminar, iatau ipengajian imerupakan 
isalah isatu itarget idari ipengumpulan iwakaf itunai. 

3. Analisis iSWOT ipada iBWI iKota iBinjai imenghasilkan ifaktor iinternal idan 
eksternal. iDi mana ifaktor idari iinternal iterdapat ikekuatan i(strong) iyaitu, 
adanya iFatwa iMUI idan iUU iWakaf, iadanya istruktur ikepengurusan, idan 
bekerjasama idengan iLKS iPWU. iKelemahan i(weakness) iyaitu, ikurangnya 
sosialisasi, ibelum imemiliki ikantor isendiri, idan ikurangnya ipengembangan 
website. iSedangkan ifaktor ieksternal iterdapat ipeluang i(opportunity) iyaitu, 
mayoritas imuslim, idukungan ipemerintah, idan isedikitnya ilembaga iwakaf. 
Ancaman i(threats) iyaitu, ikurangnya ipemahaman imasyarakat, ibelum ibanyak 
yang imengetahui ikeberadaan. 
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